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Abstrak

Dalam penerapan fuel surcharge di di lingkungan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok
dibutuhkan tampilan data yang dapat membantu menjadi dasar atas pengenaan fuel surcharge dari data-data
petgerakan kapal pandu/kapal tunda yang menjadi dasar atas pengenaan fuel sutcharge di lingkungan PT
Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok, Penelitian ini dilakukan untuk membantu
memberikan informasi kepada pekerja, Kesyahbandaran Otoritas Pelabuhan Utama maupun pengguna jasa
kapal atau agen Pelayaran secara lebih detail terkait pengenaan fuel surcharge di lingkungan PT Pelabuhan
Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok, dengan menggunakan metode data mining dalam peneran fuel
surcharge sebagai pertimbangan agar lebih mudah dipahami, mudah dilihat dan lebih mudah dioperasikan.
Dengan adanya metode data mining ini akan membantu perusahaan untuk menjadi suatu data penting dan
memudahkan pekerja pada bagian pengumpulan data terkait fuel surcharge yang didalamnya terdapat rekap
jumlah pergerakan kapal, jumlah nota, kekuatan groos ton(GT), house power(HP) kapal dan status pembayaran.
Penggunaan metode data mining diharapkan menjadi solusi untuk pekerja dalam pengumpulan data maupun
menjadi histori atas pengenan fuel surcharge di lingkungan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2
Tanjung Priok..

Kata Kunci: Data Mining; Fuel Surcharge; Tanjung Priok.

Abstract

In the application of fuel surcharge in PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok, it is
necessary to display data that can help become the basis for the imposition of fuel surcharge from data on the
movement of pilot vessels / tugboats which is the basis for the imposition of fuel surcharge in PT Pelabuhan
Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok, this research was conducted to help provide information to
workers, Kesyahbandaran Otoritas Pelabuhan Utama and ship service users or shipping agents in more detail
related to the imposition of fuel surcharge in the PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok
environment, using data mining methods in fuel surcharge peneran as a consideration to make it easier to
understand, easier to see and easier to operate. With this data mining method, it will help the company to
become an important data and facilitate workers in the data collection section related to fuel surcharge in which
there is a recap of the number of ship movements, the number of notes, the strength of groos tons (GT), house
power (HP) of the ship and payment status. The use of data mining methods is expected to be a solution for
workers in data collection and become a history of fuel surcharge collection within PT Pelabuhan Indonesia
(Persero) Regional 2 Tanjung Priok.

Keyword: Data Mining; Fuel Surcharge; Tanjung Priok.
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1. Pendahuluan

Fuel surcharge merupakan biaya tambahan yang diterapkan oleh perusahaan pelayaran untuk
menutupi kenaikan harga bahan bakar, khususnya pada kapal tunda. Biaya bahan bakar memainkan
peran penting dalam operasi pelayaran, dan fluktuasi harga bahan bakar dapat secara signifikan
mempengaruhi struktur biaya dan profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, kebijakan fue/ surcharge
memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan harga layanan mereka sesuai dengan perubahan
harga bahan bakar yang sangat tidak stabil. Langkah ini diperlukan agar perusahaan tetap dapat
menjaga keseimbangan antara biaya dan pendapatan operasional, tanpa harus menangeung beban
penuh dari kenaikan harga bahan bakar. Menurut penelitian Sutomo dan Muhammad Alhan Hafizh
(2020), ketergantungan industri pelayaran Indonesia terhadap bahan bakar fosil masih sangat tinggi
dibandingkan dengan sektor transportasi lain yang mulai mengadopsi energi terbarukan, seperti listrik.
Kondisi ini menjadikan industri pelayaran Indonesia rentan terhadap fluktuasi harga minyak dunia,
yang memaksa perusahaan pelayaran untuk menerapkan strategi mitigasi terhadap risiko kenaikan
harga bahan bakar. Salah satu strategi tersebut adalah penerapan fue/ surcharge, yang dimaksudkan
untuk mengurangi dampak finansial dari perubahan harga bahan bakar. Dalam penelitian ini, tiga jenis
kapal diidentifikasi, yaitu petikemas, general cargo, dan kapal penumpang. Hasil analisis menunjukkan
bahwa kapal petikemas lebih terlindungi dari kerugian operasional dibandingkan dengan kapal lainnya
karena memiliki load factor yang lebih kecil.

Penerapan fuel surcharge memiliki implikasi yang positif terhadap pengurangan kerugian dan
kompensasi biaya total operasional. Sebagai contoh, pada kapal petikemas, penerapan fue/ surcharge
dapat menghasilkan kompensasi sebesar 20-80% dari total biaya operasional dan mengurangi
kerugian hingga 18-80%. Kapal general cargo dan kapal penumpang masing-masing memperoleh
kompensasi antara 16-33%, tergantung pada rute dan volume operasional. Penerapan kebijakan ini
juga memberikan transparansi yang lebih baik bagi konsumen dalam memahami bagaimana fluktuasi
harga bahan bakar memengaruhi harga jasa yang mereka terima, seperti yang dijelaskan oleh Derajad
Wijaya dan Dwiasnati (2020) dalam studi mereka tentang penerapan fue/ surcharge pada sektor
penjualan obat. Pada Agustus 2022, PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok
mulai memberlakukan kebijakan fue/ surcharge secara resmi. Kebijakan ini diterapkan setelah adanya
kesepakatan antara PT Pelindo dan asosiasi terkait, serta melalui serangkaian sosialisasi di berbagai
cabang PT Pelindo. Tahapan ini memastikan bahwa kebijakan tersebut dipahami dan diterima oleh
semua pihak yang terkait. Besaran fie/ surcharge bervariasi berdasarkan zona waktu dan penggunaan
bahan bakar yang berbeda di setiap kapal. Dasar perhitungannya didasarkan pada selisih harga bahan
bakar dari harga dasar yang telah disepakati.

Kebijakan ini hanya betlaku jika harga bahan bakar melampaui ambang batas tertentu, yaitu
Rp14.200 per liter. Misalnya, pada Januari 2022, harga bahan bakar yang dikeluarkan oleh PT
Pertamina mencapai Rp14.350 per liter dan terus naik hingga Rp22.900 per liter pada Agustus 2022,
atau meningkat sekitar 60%. Kenaikan harga bahan bakar ini semakin menggarisbawahi pentingnya
penerapan fuel surcharge sebagal strategi untuk menstabilkan dampak kenaikan biaya operasional.
Penelitian Damuti ef 2/. (2021) menunjukkan bahwa kebijakan seperti ini juga diterapkan dalam proses
klasifikasi kelayakan penerima bantuan sembako untuk menghadapi tantangan fluktuasi biaya. Untuk
mendukung implementasi kebijakan ini, penelitian ini menggunakan metode data mining dengan
algoritma naive bayes untuk menganalisis pengenaan fuel surcharge di Pelabuhan Tanjung Priok. Metode
ini digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data terkait pergerakan kapal tunda, khususnya
house power kapal, yang menjadi salah satu faktor penting dalam penetapan fue/ surcharge. Dengan
menggunakan algoritma zaive bayes, diharapkan analisis data ini dapat membantu perusahaan dalam
mengambil keputusan yang lebih efisien dan memberikan informasi yang akurat tentang pengenaan
Sfuel surcharge. Menurut Pratama ef al. (2022), algoritma naive bayes merupakan salah satu metode yang
efektif untuk melakukan klasifikasi data besar, terutama dalam konteks analisis biaya operasional.
Algoritma ini mampu menghasilkan klasifikasi yang akurat dan cepat, sehingga cocok untuk
diterapkan dalam analisis data terkait pengenaan fue/ surcharge di Pelabuhan Tanjung Priok.
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Penggunaan naive bayes diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengumpulan data dan
pengelolaan informasi terkait kebijakan fue/ surcharge. Melalui penerapan teknologi data mining,
penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan proses pengumpulan dan analisis data yang terkait
dengan pengenaan fuel surcharge. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat signifikan bagi PT Pelindo dalam mengelola biaya tambahan ini secara lebih efektif, serta
meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam proses pengambilan keputusan terkait tarif layanan
pelabuhan. Selain itu, penelitian ini juga memberikan gambaran bagi penelitian masa depan dalam
penerapan data mining dan algoritma naive bayes untuk mengelola dan menganalisis data di industri
pelayaran dan transportasi lainnya.

2. Metode Penelitian

Dalam metode Implementasi pnelitian ini akan dilakukan dalam beberapa langkah yang terdiri
pengumpulan data, preprocessing data, lalu proses klasifikasi dengan data mining, selanjutnya proses
evaluasi hasil dengan menentukan nilai akurasi, data yang diperoleh dari hasil klasifikasi dan terakhir
akan dilakukan proses evaluasi hasil untuk mengetahui dan melihat data yang telah dimasukan.
Tahapan Penelitian yang dilakukan ialah penelitian ini diawali dengan serangkaian tahapan umum
dalam proses implementasi penelitian yang terdiri dari tahapan awal untuk dijadikan referensi atau
rujukan dalam penelitian kali ini guna memperkuat permasalahan serta sebagai dasar teori dalam
melakukan penelitian. Studi literatur didapatkan dari membaca jurnal, artikel dan masukan dari tempat
penelitian dilakukan, untuk mendapatkan kumpulan referensi yang relefan dengan masalah dalam
penelitian ini. Setelah melakukan studi literatur, peneliti melakukan identifikasi masalah yang akan di
teliti untuk menjadi objek penelitian. Proses pengumpulan data merupakan metode yang digunakan
untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini metode yang
digunakan dalam proses pengumpulan data sekunder dan Studi Pustaka. Proses pengumpulan data
pada penelitian ini akan menggunakan dataset private milik Perusahaan. Dataset private didapat
dengan berkoordinasi kepada salah satu Bagian di Perusahaan PT Pelabuhan Indonesia (Persero)
Regional 2 Tanjung Priok, Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
data mining dengan klasifikasi data, soffware yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah
aplikasi Weka.

Rancangan pengujian penerapan algoritma naive bayes pada Implementasi Data Mining dalam
Penerapan Fuel Surcharge di Lingkungan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok
menggunakan aplikasi Weka. Tahapan awal yang dilakukan adalah mengumpulkan data berupa
laporan fuel surcharge berformat Ms. excel, lalu dipih data mana yang akan ditentukan untuk menetukan
jumlah nota lunas dan house power pada laporan tersebut, lalu data akan melewati beberapa tahapan
dalam tahap preprocessing untuk mengubah data menjadi data yang siap diolah data dirubah ke format
CSV (Comma Delimited) selanjutnya data diolah kembali dengan nofgpad untuk menghapus simbol-
simbol yang ada agar diganti dengan simbol tanda koma sebagai pemisah, data disimpan dengan
format CSV dan diproses diaplikasi WEKA untuk dirubah format .arff agar bisa terbaca oleh aplikasi
WEKA. Selanjutnya data akan diklasifikasikan dengan metode naive bayes. Selanjutnya akan dibuat
pemodelan klasifikasi menggunakan algoritma naive bayes sehingga mendapatkan hasil dari klasifikasi
data tersebut.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Penelitian ini menggunakan algoritma zaive bayes sebagai metode utama untuk mengklasifikasikan
data terkait pengenaan fuel surcharge di Pelabuhan Tanjung Priok, yang dioperasikan oleh PT Pelindo
(Persero) Regional 2. Algoritma naive bayes dikenal sebagai salah satu metode klasifikasi yang efisien
dan akurat dalam mengelola data besar, serta mampu memberikan prediksi yang tepat berdasarkan
data historis. Dalam penelitian ini, data yang dianalisis adalah data pengenaan fue/ surcharge pada kapal
tunda selama periode Maret dan April 2024. Data ini meliputi total 7.307 nota yang dikumpulkan dari
Bagian IT PT Pelindo (Persero) Regional 2, yang kemudian disaring menggunakan fitur remove data di
Microsoft Excel sehingga menghasilkan 1.229 nota yang valid untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 1. Hasil Klasifikasi

No. Kategori House Power Jumlah Kapal Tunda
1 1.201 s/d 1.600 391
2 2.801 s/d 3.200 457
3 2.001 s/d 2.400 378
4 1.601 s/d 2.000 3

Langkah pertama dalam pengolahan data adalah mengubah data yang telah difilter ke dalam
format CSV (Comma Delimited). Format ini memungkinkan data diolah dengan lebih mudah dalam
proses data mining. Setelah itu, simbol-simbol yang tidak diperlukan dalam data tersebut dihapus atau
diganti dengan tanda koma sebagai pemisah data, sehingga sesuai dengan standar yang dibutuhkan
untuk pengolahan lebih lanjut. Data yang sudah diformat ke dalam CSV kemudian diubah menjadi
format ARFF (Andrew’s Ridjcnlons File Formar) agar dapat dibaca dan diolah dalam aplikasi Weka. Weka
merupakan aplikasi yang dirancang khusus untuk proses data mining, yang menyediakan berbagai
algoritma termasuk #aive bayes untuk melakukan analisis klasifikasi. Setelah data siap dalam format
yang sesuai, algoritma naive bayes diterapkan untuk mengklasifikasikan house power kapal tunda yang
paling banyak digunakan dalam pengenaan fue/ surcharge. House power merupakan salah satu
parameter penting dalam penghitungan fue/ surcharge, karena semakin besar house power, semakin
besar biaya operasional yang diperlukan oleh kapal tersebut. Berdasarkan hasil klasifikasi, diperoleh
akurasi sebesar 100%, yang menunjukkan bahwa algoritma naive bayes mampu memprediksi dengan
tepat kategori house power dari kapal tunda berdasarkan data yang tersedia.

Data yang dianalisis dalam penelitian ini memberikan informasi yang sangat penting bagi PT
Pelindo dalam memahami pola penggunaan kapal tunda dan pengenaan fue/ surcharge. Sebagai contoh,
hasil klasifikasi menunjukkan bahwa kapal tunda dengan house power antara 2.801 s/d 3.200 adalah
yang paling sering digunakan, dengan total 457 kapal. Kapal dengan house power antara 1.201 s/d
1.600 berada di urutan kedua, dengan total 391 kapal, diikuti oleh kapal dengan house power antara
2.001 s/d 2.400, dengan total 378 kapal. Sementara itu, hanya tiga kapal yang memiliki house power
antara 1.601 s/d 2.000. Informasi ini memberikan wawasan bagi perusahaan untuk menyesuaikan
pengenaan fuel/ surcharge berdasarkan house power kapal, sechingga dapat memastikan bahwa biaya
tambahan ini diterapkan secara proporsional dan adil.

Selain klasifikasi house power, penelitian ini juga memberikan pandangan lebih luas tentang
pentingnya penerapan teknologi data mining dalam pengelolaan operasional pelabuhan. Dengan
menggunakan metode data mining, PT Pelindo dapat mengumpulkan, memproses, dan menganalisis
data secara lebih efisien, sehingga pengambilan keputusan terkait pengenaan fue/ surcharge dapat
dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. Algoritma naive bayes memberikan keunggulan dalam hal
kecepatan dan akurasi klasifikasi, yang sangat penting dalam industri pelabuhan di mana keputusan
sering kali harus diambil dalam waktu singkat. Hasil pengujian algoritma naive bayes dalam penelitian
ini juga menunjukkan bahwa metode ini dapat diandalkan untuk menangani data dengan berbagai

Jumal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi (JIMIK) Vol. 5 No. 3 (2024)


https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://online-journals.org/index.php/i-joe
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/

E-ISSN: 2723-7079 | P-ISSN: 2776-8074

Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi Vol. 5No. 3(2024) | September
https://journal.stmiki.ac.id

https://doi.org/10.35870/jimik.v5i3.960

vatiabel dan parameter. Hal ini sangat penting bagi PT Pelindo yang beroperasi di lingkungan yang
kompleks dan dinamis, di mana terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi biaya operasional,
seperti ukuran kapal, rute pelayaran, dan konsumsi bahan bakar. Dengan menggunakan algoritma
naive bayes, perusahaan dapat mengantisipasi berbagai perubahan dalam biaya operasional dan
mengatur fuel surcharge secara lebih efektif.

Sebagai langkah lanjut, penelitian ini merekomendasikan agar PT Pelindo meningkatkan jumlah
dataset yang digunakan untuk analisis, sehingga dapat diuji keefektifan algoritma #aive bayes dalam
skala yang lebih besar. Penelitian ini hanya menggunakan data dari dua bulan, sehingga dengan
menambah periode waktu yang lebih panjang, hasil klasifikasi dapat menjadi lebih representatif dan
akurat. Selain itu, penelitian ini juga menyarankan untuk menggunakan metode algoritma lain, seperti
decision tree atau random forest, untuk membandingkan hasil klasifikasi dan mengidentifikasi metode yang
paling sesuai dengan kebutuhan PT Pelindo dalam mengelola data fue/ surcharge. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi penting dalam konteks pengembangan teknologi data mining di industri
pelayaran. Dengan memanfaatkan algoritma naive bayes, perusahaan dapat mengotomatisasi proses
pengambilan keputusan terkait biaya operasional, sehingga dapat mengurangi kesalahan manusia dan
meningkatkan efisiensi operasional. Teknologi ini juga memungkinkan perusahaan untuk
mengidentifikasi tren dan pola dalam penggunaan kapal tunda, yang dapat digunakan untuk
perencanaan operasional yang lebih baik di masa depan.

Penelitian ini memperkaya literatur tentang penerapan algoritma naive bayes dalam analisis
operasional di industri pelabuhan. Sebelumnya, banyak penelitian yang telah menerapkan algoritma
ini dalam bidang lain, seperti penjualan obat (Derajad Wijaya dan Dwiasnati, 2020) dan klasifikasi
kelayakan penerima bantuan sembako (Damuri ¢ 4/, 2021). Namun, penelitian ini memperluas
aplikasi naive bayes ke dalam analisis operasional pelabuhan, khususnya dalam pengelolaan biaya
tambahan seperti fuel surcharge. Hal ini menunjukkan fleksibilitas dan keandalan algoritma ini dalam
berbagai konteks industri. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
algoritma naive bayes dalam analisis fuel surcharge dapat memberikan manfaat signifikan bagi PT Pelindo.
Dengan akurasi klasifikasi sebesar 100%, algoritma ini terbukti efektif dalam membantu perusahaan
mengelola pengenaan fue/ surcharge secara lebih efisien. Selain itu, penerapan teknologi data mining juga
memberikan keuntungan dalam hal kecepatan dan ketepatan pengambilan keputusan, yang sangat
penting dalam industri pelayaran yang dinamis dan kompetitif. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi landasan bagi penelitian lebih lanjut dalam pengembangan teknologi data mining di industri
pelabuhan dan transportasi.

3.2 Pembahasan

Penelitian ini mengadopsi algoritma #naive bayes dalam pengklasifikasian data fue/ surcharge yang
diberlakukan pada kapal tunda di Pelabuhan Tanjung Priok, PT Pelindo (Persero) Regional 2.
Implementasi algoritma ini bertujuan untuk mengidentifikasi house power kapal tunda yang paling
banyak digunakan, serta memberikan gambaran tentang pola penggunaan kapal tunda di pelabuhan
tersebut. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menggunakan algoritma naive bayes, metode ini telah
terbukti memberikan hasil yang akurat dalam berbagai studi klasifikasi, termasuk penelitian T. Intan
Solihati ef al. (2022) tentang evaluasi kinerja penelitian mahasiswa. Penelitian ini melibatkan data
pengenaan fuel surcharge pada kapal tunda selama periode Maret hingga April 2024. Data yang
digunakan berjumlah 7.307 nota, yang kemudian difilter hingga menghasilkan 1.229 nota valid untuk
dianalisis. Setelah melalui proses pembersihan dan pemformatan data, data yang sudah dalam bentuk
CSV diubah menjadi format ARFF untuk dapat diproses dalam aplikasi Weka.

Penggunaan algoritma naive bayes dalam penelitian ini berhasil memberikan akurasi sebesar 100%,
menunjukkan bahwa metode ini efektif untuk mengklasifikasikan house power kapal tunda dalam
konteks pengenaan fuel surcharge. Efektivitas algoritma naive bayes dalam penelitian ini sejalan dengan
penelitian Derajad Wijaya dan Dwiasnati (2020), yang juga menggunakan algoritma ini untuk
klasifikasi penjualan obat. Kedua penelitian menunjukkan bahwa #aive bayes mampu mengolah data
dalam jumlah besar dengan variabel yang berbeda secara efisien. Selain itu, algoritma ini dikenal
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memiliki kecepatan dalam proses klasifikasi, yang membuatnya cocok digunakan dalam skenario yang
membutuhkan pengambilan keputusan cepat, seperti di industri pelabuhan. Pada penelitian ini, hasil
klasifikasi menunjukkan bahwa kapal tunda dengan house power antara 2.801 hingga 3.200 adalah
yang paling banyak digunakan di Pelabuhan Tanjung Priok, dengan total 457 kapal. Hal ini
memberikan wawasan kepada PT Pelindo tentang kapal mana yang paling sering terlibat dalam
operasi pelabuhan, serta potensi besar pengenaan fie/ surcharge berdasarkan house power tersebut.
Selain itu, klasifikasi juga menunjukkan bahwa kapal dengan house power antara 1.201 hingga 1.600
menempati urutan kedua, dengan total 391 kapal. Jumlah kapal yang memiliki house power antara
2.001 hingga 2.400 mencapai 378 kapal, sementara hanya tiga kapal yang memiliki house power antara
1.601 hingga 2.000.

Hasil ini memiliki beberapa implikasi penting. Pertama, PT Pelindo dapat menggunakan hasil
klasifikasi ini untuk menyesuaikan pengenaan fie/ surcharge secara lebih proporsional berdasarkan
house power kapal. Pengenaan biaya yang lebih adil ini tidak hanya akan meningkatkan efisiensi
perusahaan, tetapi juga memberikan transparansi lebih bagi pengguna jasa pelabuhan. Menurut
Damuti ez al. (2021), penggunaan algoritma naive bayes untuk klasifikasi penerima bantuan sembako
juga berhasil memberikan prediksi yang akurat, sehingga pengguna dapat menyesuaikan kebijakan
mereka berdasarkan hasil klasifikasi tersebut. Kedua, implementasi data mining dalam penelitian ini
memberikan bukti nyata tentang potensi besar teknologi ini dalam industri pelabuhan. Dengan
menggunakan data mining, PT Pelindo dapat mengelola data dalam skala besar dengan lebih efisien
dan memperoleh hasil yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan strategis. Teknologi ini
memungkinkan perusahaan untuk memproses dan menganalisis data yang kompleks dalam waktu
yang lebih singkat, yang sangat penting dalam industri pelabuhan yang membutuhkan respons cepat
terhadap perubahan operasional. Sebagai contoh, S. Ucha Putti ¢f a/. (2021) juga menunjukkan bahwa
metode data mining dapat digunakan untuk memprediksi penyakit diabetes berdasarkan data yang
dikumpulkan, yang menggarisbawahi pentingnya analisis prediktif dalam berbagai sektor.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan algoritma #naive bayes
sangat efektif dalam mengklasifikasikan data pengenaan fue/ surcharge di Pelabuhan Tanjung Priok.
Dengan akurasi klasifikasi sebesar 100%, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa metode data
mining dapat memberikan solusi yang efisien dan akurat untuk pengelolaan data operasional yang
kompleks. Selain itu, penelitian ini juga membuka jalan bagi penggunaan metode data mining lainnya
di industri pelabuhan dan transportasi. Sebagaimana dinyatakan oleh A. Yoseva Simanjuntak dan L
Septian Salomo Simatupang (2022), implementasi naive bayes classifier dapat memberikan hasil yang
sangat bermanfaat dalam pengelolaan data kenaikan pangkat di sektor ketenagakerjaan. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi praktis bagi PT Pelindo, tetapi juga
berkontribusi pada literatur tentang penerapan dafa mining dalam operasional pelabuhan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang memanfaatkan
teknologi data mining untuk optimasi operasional di sektor pelabuhan dan transportasi lainnya.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pengujian yang dilakukan terhadap implementasi data mining untuk
pengenaan fuel surcharge di Pelabuhan Tanjung Priok PT Pelindo (Persero) Regional 2, menggunakan
algoritma naive bayes, dapat disimpulkan bahwa dari 7.307 nota yang tersedia, setelah melalui proses
remove duplicate pada Microsoft Excel, data yang digunakan berjumlah 1.229 nota. Data ini kemudian
diolah menggunakan aplikasi Weka dan diklasifikasikan berdasarkan kategori house power kapal tunda
yang digunakan dalam pengenaan fue/ surcharge. Proses klasifikasi dengan algoritma naive bayes tersebut
menghasilkan nilai akurasi maksimal, yaitu 100%. Berdasarkan hasil tersebut, terdapat beberapa saran
yang dapat disampaikan. Pertama, disarankan untuk menambah jumlah dataset agar dapat menguji
efektivitas dan akurasi penggunaan algoritma naive bayes dengan aplikasi Weka ketika diaplikasikan
pada data yang lebih besar atau dalam periode waktu yang lebih panjang. Kedua, disarankan juga
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untuk mencoba metode algoritma lain dalam pengolahan data fue/ surcharge ini agar hasil akurasi dapat
dibandingkan dengan lebih komprehensif. Penelitian serupa dengan menerapkan metode data mining
yang berbeda dari yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan
tentang keefektifan algoritma lain dalam analisis data pengenaan fue/ surcharge.
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